BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Peaksanaan Pendlitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas ini diawali dengan kajiarhadap observasi awal
(pra tindakan). Kegiatan Pra tindakan dilakukanapsghggal 25 Maret 2008,
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. Metode mengaag diterapkan oleh guru
mata pelajaran PDTM masih berlangsung secara dtaseperti biasa, yakni
metode ceramah. Pada proses pembelajaran yanguldilakoleh guru mata
pelajaran diujicobakan soal pretes yang sebeluntalgdn disusun. Selanjutnya
data pretes diolah kemudian diperoleh nilai presebagai acuan untuk
menentukan tingkat penguasaan siswa, dilanjutkangaie pembentukan
kelompok. Kemudian setelah analisis terhadap has@l tersebut, dilakukan
perlakuan (tindakan) melalui tiga siklus pembekajayang berkelanjutan. Setiap
siklus meliputi tahapan rencana, tindakan, obsengen refleksi yang akan
menghasilkan perbaikan.
1. Kegiatan PraTindakan
a. Deskripsi Kegiatan Pra Tindakan

Pada tahap ini guru melakukan kegiatan pembelageagan menggunakan
metode seperti biasanya, yaitu metode ceramahlaBete dilakukan evaluasi
dengan memberikan soal pra tindakan (pretes) yaegurblah 10 butir

pertanyaan. Gambaran mengenai masih rendahnya gesegu materi siswa
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tercermin dari hasil pretes yang dilakukan padak& TPM 4 SMK Negeri 6
Bandung. Hasil pretes dan pembagian kelompok dhlizt pada tabel berikut:
Tabd 4.1

Daftar Nilai Pretesdan Pembagian Kelompok

No | Kelompok Siswa |Skor| Nilai Rata-rata
1 Al 3 30
2 A2 4 40
3 A A3 | 4] 40 R
4 A4 4 40
5 Bl 2 20
6 B2 3 30
7 £ B3 | 5 50 35
8 B4 4 40
9 C1l 3 30
10 Cc2 2 20
11 c C3 6 60 37,5
12 C4 4 40
13 D1 1 10
14 D2 4 40
15 L D3 7 70 59
16 D4 2 20
17 El 6 60
18 E2 1 10
19 E E3 4 40 35
20 E4 3 30
21 F1 2 20
22 F2 5 50
23 . F3 1 10 37.5
24 F4 7 70
25 Gl 5 50
26 G2 3 30
27 G G3 | 3 30 35
28 G4 3 30
Jumlah 101 1010 260,5
Rata-rata 3,61| 36,07 37,21
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Secara lebih jelasnya nilai pretes yang diperolddondersikan ke dalam

standar nilai, maka hasilnya dapat dilihat padaltdbbawabh ini:

Tabel 4.2
Presentase Kelulusan Siswa Berdasarkan Nilai Pretes
Interval Nilai Per sentase Keterangan
>9 - A (lulus Istimewa)
8,00 — 8,99 - B (Lulus Amat Baik)
7,00 — 7,99 2 (7,14%) C (Lulus Baik)
< 6,99 26 (92,86%) D (Belum Lulus)
Jumlah 28 orang

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil j@elsiswa setelah nilai
dikonversi ke dalam standar kualifikasi nilai seltol Yang masuk kategori A
tidak ada; B tidak ada; 2 orang masuk kategoriad; 26 orang masuk kategori D.
Siswa yang tergolong lulus pada tes pra tindakarya@ orang (7,14 %) dari
seluruh jumlah siswa yang hadir sebanyak 28 or@&@wgasdengan rata-rata nilai
pretes 3,61.

Berdasarkan hasil observasi pra tindakan didapaérapa temuan-temuan,
diantaranya adalah:

1) Dari Faktor Siswa
a) Keaktifan siswa dalam mengungkapkan gagasan ataéangaan masih
rendah. Terlihat dari sebanyak 28 orang siswa d&lelas hanya ada
satu orang siswa saja yang berani bertanya yalfu (F
b) Motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran masih dedn Hal ini
tercermin dari pengamatan pada saat kegiatan beftegagajar, empat
orang siswa datang ke ruang kelas terlambat dealgaan “makan dulu

pak”.
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Siswa tidak dapat mengerjakan soal-soal pretes ydibgrikan, ini
tercermin dari perolehan nilai rata-rata kelas 2iédgan kategori belum
lulus (keseluruhan nilai pretes siswa terlampir pada lampiran C hal.
142)

Belum terciptanya suasana belajar yang koopefatifu hanya berperan

sebagai moderator dengan berceramah, siswa teréesamkan.

2) Dari Faktor Guru

a.

Guru cenderung memberikan materi yang terlampayabarsehingga
ada kecenderungan mengabaikan ketercapaian tujspek akognitif
siswa terhadap materi yang disampaikan.

Guru belum optimal membimbing dan menggali kemampiswa. Hal
ini dikarenakan perbandingan jumlah guru dengarerpesdiklat yang
tidak ideal dimana satu orang guru harus membimisieiganyak 28
orang siswa.

Guru belum maksimal mempersiapkan pedoman pembmiajaerupa
Rencana Pelaksanaan Pemelajaran (RPP) dan bahan aja

Proses pembelajaran lebih cenderung berpusat padaajau jarang
melibatkan siswa untuk berperan aktif. Guru leb#myak ceramah

sehingga siswa pun sibuk dengan kegiatan serdak tnenyimak.

Kendala-kendala di atas membuktikan bahwa faktkiefapendukung PBM

belum digunakan dan belum mengarah pada ketercapasl PBM. Oleh karena

itu, fakto-faktor pendukung seperti RPP, bahan &dan yang lainnya harus

dipersiapkan dengan matang. Hal ini sejalan depgadapat Joko, M (2007: 50)
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bahwa “Secara mikro peserta didik, pendidik darmponen pendukung
pendidikan lainnya dikatakan sebagai elemen seydirady merupakan pendukung

atau penopang dalam rangka mencapai tujuan sekolah”

b. Refleks Pra Tindakan
Berdasarkan orientasi pada kegiatan pra tindakatalumehasil pretes,
observasi lapangan maka permasalahan-permasalatemy yditemukan
diidentifikasi dan diklarifikasi oleh peneliti. Saljutnya peneliti bersama guru
mata pelajaran PDTM mengadakan refleksi awal dalamgka perbaikan
pembelajaran di kelas. Perbaikan-perbaikan yaragati&an tersebut antara lain:
1) Mencoba untuk menerapkan pembelajaran lain yangtdapngaktifkan
siswa sehingga penguasaan siswa terhadap matérinkemingkat dan dapat
dibentuk sendiri oleh siswa melalui diskusi keloikpo
2) Menerapkan model pembelajaran kooperatif tekm stay two stray yaitu
model pembelajaran dengan sistem kelompok. Denganbelajaran ini
siswa diharapkan mampu berdiskusi dan saling begmmggetahuan supaya
lebih memahami materi yang diajarkan. Harapan ldengan model
pembelajaran seperti ini siswa termotivasi bel®&TM, sehingga siswa
dapat belajar secara optimal ke arah penguasaarimahg berimbas pada
peningkatan prestasi belajar.
Setelah dilaksanakan refleksi pra tindakan makangghya dilaksanakan

penelitian dengan tiga kali siklus pembelajararai&ir hasil penelitian berikut ini
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disajikan secara bertahap mulai dari siklus | sangdus Ill, ketiga siklus

tersebut dilaksanakan dengan berpedoman pada RigRejah disusun.

2. Pembentukan Kelompok Belajar
Berdasakan perolehan nilai pada pelaksanaan pidakan (pretes), siswa
dibagi ke dalam tujuh kelompok dengan masing-masieganggotakan empat
orang siswa Keseluruhan nilai pretes terlampir pada lampiran C hal. 142).
Jumlah keseluruhan siswa yang hadir pada pra tamdakbanyak 28 orang dari
jumlah seluruh siswa 31 orang. Kemudian siswa ditua@s, dua orang bertindak
sebagai tamu dan dua orang lagi bertindak sebagai tumah. Tamu bertugas
untuk mencari informasi hasil diskusi dari kelompain. Sedangkan tuan rumah
bertugas untuk menyampaikan informasi tentang hdiskusi kelompoknya.
Setiap kelompok berkunjung atau bertamu sebanyak dwmli ke kelompok yang
berbeda.
Adapun teknis dari pelaksanaan model pembelajroaperatif tekniktwo
stay two stray adalah sebagai berikut:
a. Siswa melakukan diskusi terhadap materi yang diberdengan kelompok
asal yang telah dibentuk.
b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing lpelkrakan meninggalkan
kelompoknya dan masing-masing akan bertamu kepeldankok lain.
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas nagikbn hasil kerja

dan informasi ke tiap tamu mereka.
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d. Tamu memohon diri dan kembali ke kelompok merekaimgamasing serta
melaporkan hasil temuan mereka dari kelompok lain.

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kegjeka

A B
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Gambar 4.1 Alur Perpindahan Kelompok

Keterangan:
: Anggota yang tinggal dalam kelompok
- 5 : Perpindahaiaa kelompok

3. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus|
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklus|

Proses pembelajaran pada siklus | dilaksanakammdsédu kali pertemuan,
yaitu pada hari Selasa tanggal 1 April 2008. Peajéeln pada siklus | membahas
tentang materi “Beban utama pada poros”. Pembalajdiiakukan selama dua
jam pelajaran (2 x 45 menit) dengan mempergunakadempembelajaran
kooperatif tekniktwo stay two stray. Pelaksanaan kegiatan siklus | secara rinci

diuraikan sebagai berikut:
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1) Tahap pembukaan

Alokasi waktu yang digunakan pada tahap ini addl@hmenit. Kegiatan
diawali oleh guru dengan mengecek kehadiran siSigwa yang hadir pada
siklus | sebanyak 28 orang dari total keseluruhansi3wa. Selanjutnya guru
memeriksa peralatan tulis yang sebelumnya telaifodimasikan harus dibawa,
kebanyakan siswa tidak membawa alat hitung atakukdbr. Kegiatan
selanjutnya guru memberikan arahan kepada siswaangn pelaksanaan
pembelajaran kooperatif teknikwo stay two stray. Kemudian guru mengingatkan
kembali materi yang akan dibahas pada saat itu.
2) Tahap penyajian matari

Pada tahap ini guru mengalokasikan waktu 15 meairu kemudian
menanyakan kepada siswa “Apakah kalian sudah sk wbelajar?”, semua
siswa serentak menjawab “Siap pak”. Kegiatan sefapa guru menulistan topik
yang akan dibahas pada saat itu, yaitu “Beban ufgexa poros”. Dilanjutkan
dengan pemberian pertanyaan awal “Ada yang tahitlapaya?”. Jawaban siswa
sangat beragam, kemudian guru menuliskan jawabansgaa yang dominan
yakni “Gaya adalah sesuatu yang menyebabkan besrdearbk”. Guru kemudian
menjelaskan materi tentang beban utama pada paonateri( terlampir pada
lampiran A hal. 97). Dalam penyampaian materi, selain menerangkatarign
konsep guru juga memberikan contoh aplikasi padeédkean sehari-hari. Pada
saat menjelaskan materi guru cenderung banyaknyerteepada siswa, hal ini
dimaskudkan untuk menggali keaktifan siswa dalartajée misalnya siswa

mampu mangajukan gagasan atau pertanyaan. Pelakdahap penyajian materi
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tidak terlalu lancar, karena terdapat beberapa gorsiswa yang melakukan
penyimpangan dalam pembelajaran, seperti meng@ertdmpir pada lampiran
C hal. 163 foto no.7). Dalam menanggapi situasi demikian, guru memharik
peringatan kepada siswa yang melakukan penyimpangaebut. Kegiatan
selanjutnya, guru memberikan kesempatan kepadaa siswuk bertanya. Tak
lama kemudian seorang siswa (G4) mengajukan peanyMengapa jika ban
sepeda motor sering masuk lubang cepat bengkokaagpgros) pak?”.
Menanggapi pertanyaan tersebut, guru kemudian mamgjékan pertanyaan
tersebut kepada siswa “Apakah ada yang dapat mehjaertanyaan dari rekan
kalian?”. Akan tetapi tak seorang pun mengacungiagan. Kemudian guru
mencoba menjawab pertanyaan tersebut dengan berup&yk mengajak siswa
dalam menjawab “Kalian tahu gaya? Saat poros padiagepeda motor masuk ke
dalam lubangan, disitu terjadi gaya yang berlebiidaka dari itu kita harus
mengetahui berapa gaya tekan bidang, tegangan gangg mampu diterima oleh
suatu poros”. Dalam menyajikan materi guru hany&ilae saja, untuk
memperdalam materi yang sedang dibahas dilakukden sat diskusi.
3) Tahap diskusi kelompok

Siswa dikondisikan untuk berpindah tempat duduk t&nbaur dengan
kelompoknya masing-masingembagian kelompok terlampir pada lampiran C
hal.155). Pada tahap diskusi ini alokasi waktu 30 menggidtan selanjutnya,
guru membagikan LKS pada tiap-tiap kelompok. LK$idbdatihan-latihan soal
yang harus dikerjakan siswa selama proses diskbalam LKS ini juga

ditambahkan rangkuman dari materi yang sedang dib@lada saat itu. Pada
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kegiatan diskusi ini terjadi beberapa penyimpanghantaranya terjadinya
kegaduhan, hal ini dimungkinkan karena posisi diskerlalu berdekatan antara
satu kelompok dengan kelompok lainnyerlampir pada lampiran C hal. 162
foto no.4). Untuk mengatasi hal ini, guru berkeliling mengainjalannya diskusi
kelompok serta memberikan arahan-arahan jika tatdeglompok yang kurang
mengerti.

Masing-masing kelompok diharuskan untuk bertamarkan kelompok yang
berbeda, setiap berpindah kelompok siswa yang rhartdan tuan rumah juga
melakukan diskusi kembali dengan waktu yang disegiaselama 5 menit.
Setelah semua kelompok melakukan kewajibannya, iyaknamu ke enam
kelompok kemudian guru menginstruksikan ke tiap-kalompok untuk kembali
ke kelompok asal. Selanjutnya, masing-masing ketdmmengutarakan dan
menyimpulkan hasil dari diskusi yang telah dilakurkga.

4) Tahap evaluasi

Siswa dikondisikan untuk kembali ke tempat dudukegenbari merapikan
barisan kursinya. Kemudian guru membagikan soalepasiklus | kepada tiap-
tiap siswa. Banyaknya pertanyaan adalah 10 buttaqpgaan dengan jenis soal
pilihan berganda, lama waktu yang digunakan 25 moal postes siklus |
terlampir hal 111). Pada tahap ini sempat terjadi kegaduhan yankjbaditkan
oleh salah seorang siswa bertanya atau menconkekjaen teman sebangkunya
(terlampir pada lampiran C hal. 163 foto no.5). Untuk mengatasi hal ini, guru

menegur siswa yang bersangkutan.
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5) Tahap penutupan

Pada tahap ini diawali dengan mengumpulkan jawgduetes siklus | oleh
siswa. Kemudian guru bersama siswa menarik kesempukrhadap hasil
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada saatKégiatan penutupan ini

berlangsung selama 10 menit.

b. Hasil Pembelajaran Siklus|
Hasil pembelajaran pada siklus | berupa hasil gositidus | dengan jumlah
butir soal sebanyak sepuluh butir. Berikut ini {lisan daftar siswa berdasarkan

kategori kelulusan:

Tabel 4.3
Daftar Siswa Berdasarkan Kategori Kelulusan pada Siklus|

No. Siswa Nilai Keterangan

1 G4 7 C (Lulus Baik)
2 G1 7 C (Lulus Baik)
3 F4 7 C (Lulus Baik)
4 F3 7 C (Lulus Baik)
5 E3 7 C (Lulus Baik)
6 El 7 C (Lulus Baik)
7 D4 7 C (Lulus Baik)
8 D3 7 C (Lulus Baik)
9 C2 7 C (Lulus Baik)
10 B4 7 C (Lulus Baik)
11 G2 6 D (Belum Lulus)
12 C4 6 D (Belum Lulus)
13 C3 6 D (Belum Lulus)
14 B2 6 D (Belum Lulus)
15 B1 5 D (Belum Lulus)
16 Al 5 D (Belum Lulus)
17 G3 5 D (Belum Lulus)
18 F2 5 D (Belum Lulus)
19 E2 5 D (Belum Lulus)
20 D2 5 D (Belum Lulus)
21 D1 5 D (Belum Lulus)




Lanjutan Tabel 4.3

No. Siswa Nilai Keterangan
22 C1l 5 D (Belum Lulus)
23 B3 5 D (Belum Lulus)
24 A4 5 D (Belum Lulus)
25 A3 5 D (Belum Lulus)
26 F1 4 D (Belum Lulus)
27 A2 4 D (Belum Lulus)
28 E4 3 D (Belum Lulus)

Jumlah 160

Rata-rata 5,71

Persentase 57,1

Kategori D (Belum Lulus
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Secara lebih jelasnya nilai postes siklus | yarmedileh dikonversikan ke

dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihaiegabel di bawah ini:

Tabel 4.4
Persentase K elulusan Siswa Ber dasarkan Nilai Postes Siklus|
Interval Nilai Per sentase Keterangan
>9 - A (lulus Istimewa)
8,00 — 8,99 - B (Lulus Amat Baik)
7,00 — 7,99 10 (35,71%) C (Lulus Baik)
< 6,99 18 (64,29%) D (Belum Lulus)
Jumlah 28 orang

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil jdelaiswa setelah nilai

dikonversi ke dalam standar kualifikasi nilai seltol Yang masuk kategori A
tidak ada; B tidak ada; 10 orang masuk kategoda® 18 orang masuk kategori
D. Hasil belajar pada siklus | menunjukkan nilgareata kelas 5,71 termasuk D
atau belum lulus dengan standar deviasi 1,15. Syamg telah lulus belajarnya

sebanyak 10 orang siswa sehingga prestasi belayaa pada siklus | meningkat
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28,57% dibandingkan pra tindakanil{ai keseluruhan postes siklus | terlampir

pada lampiran C hal. 143).

c. Refleks Tindakan |

Berdasarkan hasil analisis terhadap tindakan Ital, anenunjukkan bahwa
tahapan-tahapan penerapan model pembelajaran latibgeknik two stay two
stray secara umum berjalan cukup baik walaupun tidakraginya sesuai dengan
RPP yang digunakan. Namun dengan adanya indikasiirppangan tersebut
menuntut adanya perbaikan pada tindakan selanjutnya

Kekurangan-kekurangan yang dimaksud diantaranya:
1) Pada Tahap penyajian materi

a. Kekurangan/kendala yang dihadapi:

» Terdapat beberapa siswa yang melakukan penyimpapegaiaku
dalam kegiatan pembelajaran sehingga mengganggandezbn
proses pembelajaran.

* Belum adanya keberanian siswa untuk mengajukanampgran
ketika diberikan kesempatan oleh guru.

b. Saran perbaikan:

* Siswa yang melakukan perilaku menyimpang dibelingatan tegas
serta dipindahkan ke tempat duduk yang paling depan

 Siswa diberi penjelasan dan bimbingan dalam mengakaumn
pendapat. Selain itu, juga memberi iming-iming inid@nbahan bagi

siswa yang mau berpartisipasi.
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2) Tahap diskusi
a. Kekurangan/kendala yang dihadapi:

* Terjadinya kegaduhan dan penempatan posisi kelorjaog tidak
merata.

» Tidak semua siswa dapat berdiskusi dengan kelonyaokmasing-
masing.

b. Saran perbaikan:

*  Penempatan posisi kelompok dalam proses diskusirdsademikian
rupa, sehingga jarak antar kelompok agak berjauhan.

» Siswa diinformasikan bahwa betapa pentingnya dis#ilaskukan,
karena dengan diskusi suatu permasalahan akan disp&saikan
dengan lebih mudah.

3) Tahap evaluasi (postes)
a. Kekurangan/kendala yang dihadapi:
» Siswa tidak terbiasa untuk mengerjakan soal tedisesendiri.
»  Guru tidak sempat membahas jawaban soal tes.
b. Saran perbaikan:

* Guru memberi peringatan secara tegas kepada sisava Yy
mencontek temannya.

e Guru lebih memperhatikan alokasi waktu tiap-tiaphagzan

pembelajaran supaya lebih tepat waktu.
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4. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus||
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklusl|

Proses pembelajaran pada siklus Il dilaksanakasrdahtu kali pertemuan,
yaitu pada hari Selasa tanggal 8 April 2008. Peajen pada siklus I
membahas tentang materi “Beban utama pada poresiib&ajaran dilakukan
selama dua jam pelajaran (2 x 45 menit) dengan resguapakan model
pembelajaran kooperatif tekniko stay two stray. Pelaksanaan kegiatan siklus Il
secara rinci diuraikan sebagai berikut:
1) Tahap Pembukaan

Alokasi waktu yang digunakan pada tahap ini addamenit. Kegiatan
diawali oleh guru dengan memerintahkan siswa ubgrklo’a sebelum memulai
pelajaran. Selanjutnya guru mengecek kehadiranasiSiswa yang hadir pada
siklus Il sebanyak 28 orang dari total keseluruBansiswa. Selanjutnya guru
memeriksa peralatan tulis yang sebelumnya telaifadmasikan harus dibawa.
Alat hitung atau kalkulator yang pada tindakan kebhaya kebanyakan siswa
tidak membawa, pada pelaksanaan tindakan Il ini pirareebagian siswa
membawa. Kegiatan selanjutnya guru memberikan arbepada siswa tentang
pelaksanaan pembelajaran kooperatif tekriiko stay two stray. Guru
mengumumkan kelompok yang memproleh hasil terbadapsiklus sebelumnya,
penghargaan berupa pujian-pujian diberikan kepadanipok D keseluruhan
nilai LKS pada siklus | terlampir pada lampiran C hal. 146). Kemudian guru

mengingatkan kembali materi yang akan dibahas gaataitu.
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2) Tahap penyajian materi

Pada tahap ini guru mengalokasikan waktu 10 meairu kemudian
menanyakan kepada siswa “Apakah kalian sudah siyk wbelajar?”, semua
siswa serentak menjawab “Siap pak”. Kegiatan setapa guru menulistan topik
yang akan dibahas pada saat itu, yaitu “Beban ufgexa poros”. Dilanjutkan
dengan pemberian pertanyaan awal “Kalian masiht ikganarin bapak telah
menyinggung mengenai tahanan puntir?”. Salah sgoramswa (A4)
mengacungkan tangan dan menjawab pertanyaan ydmgtadkan “Tahanan
puntir adalah kekuatan poros jika diberikan gayatipgerhadapnya”. Kemudian
guru menanggapi siswa siswa tersebut dan membemaasiasi “Bagus...
bagus.....kamu dapat nilai tambahan”. Guru kemudianjelaskan materi tentang
beban utama pada poroseferi terlampir pada lampiran A hal. 97). Setelah
waktu berjalan sekitar 4 menit, muncul seorang &) yang terlambat datang.
Pada saat ditanya oleh guru siswa tersebut merajajalasan “Maaf pak saya
terlambat, jalanan macet’. Selanjutnya guru mekarms materi. Dalam
penyampaian materi, selain menerangkan tentangegoggru juga memberikan
contoh aplikasi pada kehidupan sehari-hari. Pada re@njelaskan materi guru
cenderung banyak bertanya kepada siswa diantaf&dakah yang megetahui
apa satuan dari diameter?”. Serentak hampir selyeuBiswa menjawab “Centi
meter (cm) pak”. Keaktifan siswa pada proses peapnen tindakan 1l ini sudah
semakin baik, Hal ini ditandai dengan siswa mularabi untuk mengajukan
gagasan atau pertanyaanterlampir pada lampiran C hal. 163 foto no.6).

Pertanyaan yang diutarakan oleh siswa (B2) add{@mdpa ukuran suatu poros
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harus dihitung dengan cermat pak?”. Tak lama keamudalah seorang siswa
(C4) mengacungkan tangan “ Saya mau mencoba mdnjapada materi

sebelumnya telah diajarkan cara menghitung tekaitang, panjang poros. Nah
dengan mengkaji ukuran tersebut maka kekuatan uatos porosnya dapat
diketahui sehingga kita dapat menentukan poros atenguran berapa yang
semestinya dipakai”. Selain itu, siswa yang biasamivuat kegaduhan, sudah
dapat dikondisikan tingkah lakunya pada saat pasgel materi. Melihat hal
tersebut, pada siklus Il siswa menunjukan peranfngkt dalam proses

pembelajaran dan merespon baik terhadap pembelajarg telah dilaksanakan.

3) Tahap diskusi kelompok

Siswa dikondisikan untuk berpindah tempat duduk dtenbaur dengan
kelompoknya masing-masing. Pembagian kelompok msaaiha seperti pada
tindakan |. Pada tahap diskusi ini alokasi waktunB$hit. Kegiatan selanjutnya,
guru membagikan LKS pada tiap-tiap kelompok. LK$idvdatinan-latihan soal
yang harus dikerjakan siswa selama proses diskbalam LKS ini juga
ditambahkan rangkuman dari materi yang sedang dgahda saat itu. Diskusi
yang terjadi antara tamu dan tuan rumah terjadekemlancar, akan tetapi pada
kelompok C masih terdapat satu orang siswa yangrb&rlihat aktif berdiskusi,
ia malah berdiri dan berjalan-jalater{ampir pada lampiran C hal. 162 foto
no.4). Untuk mengantisipasi hal ini, guru menghampisws tersebut dan
menanyakan kesulitan apa yang dialami. Kemudian guemberikan pengarahan

dan motivasi supaya ia dapat aktif berdiskusi degdompoknya.
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4) Tahap evaluasi

Siswa dikondisikan untuk kembali ke tempat dudukegenbari merapikan
barisan kursinya. Kemudian guru membagikan soaleposiklus Il kepada tiap-
tiap siswa $oal postes siklus Il terlampir pada lampiran C hal. 114). Banyaknya
pertanyaan adalah 10 butir pertanyaan dengan geaispilihan berganda, lama
waktu yang diberikan 25 menit. Dikarenakan gurualselaktif berkeliling
mengawasi kegiatan siswa dan sesekali menegur asdegas siswa yang
melakukan tindakan yang menyimpang, kegiatan tdgssil berjalan lancar dan
tertib gerlampir pada lampiran C hal. 163 foto no.8). Setelah semua siswa
mengumpulkan hasil pekerjaannya, kegiatan diakidingan membahas soal

postes siklus Il. Pembahasan soal ini berlangselagns 10 menit.

5) Tahap penutupan

Guru bersama siswa menarik kesimpulan terhadap pesibelajaran yang
telah dilaksanakan pada saat itu. Kemudian guru enatahkan siswa untuk
berdo’a sebelum mengakhiri pelajaran. Kegiatan fpgiaun ini berlangsung

selama 10 menit.

b. Hasl Pembelajaran Siklusl|
Hasil pembelajaran pada siklus Il berupa hasilgmosiklus Il dengan jumlah
butir soal sebanyak sepuluh butir. Berikut ini fdisan daftar siswa berdasarkan

kategori kelulusan:



Tabel 4.5
Daftar Siswa Berdasarkan Kategori Kelulusan pada SikluslI

No. Siswa Nilai Keterangan
1 Gl 9 A (lulus Istimewa)
2 E3 8 B (Lulus Amat Baik)
3 D3 8 B (Lulus Amat Baik)
4 G4 7 C (Lulus Baik)
5 F3 7 C (Lulus Baik)
6 E1l 7 C (Lulus Baik)
7 D4 7 C (Lulus Baik)
8 C2 7 C (Lulus Baik)
9 B4 7 C (Lulus Baik)
10 C4 7 C (Lulus Baik)
11 B2 7 C (Lulus Baik)
12 Bl 7 C (Lulus Baik)
13 Al 7 C (Lulus Baik)
14 A4 7 C (Lulus Baik)
15 G2 6 D (Belum Lulus)
16 C3 6 D (Belum Lulus)
17 G3 6 D (Belum Lulus)
18 F4 6 D (Belum Lulus)
19 E2 6 D (Belum Lulus)
20 B3 6 D (Belum Lulus)
21 F2 5 D (Belum Lulus)
22 D2 5 D (Belum Lulus)
23 D1 5 D (Belum Lulus)
24 Cl 5 D (Belum Lulus)
25 A3 5 D (Belum Lulus)
26 F1 4 D (Belum Lulus)
27 A2 4 D (Belum Lulus)
28 E4 3 D (Belum Lulus)
Jumlah 174
Rata-rata 6,21
Per sentase 62,1
Kategori D (Belum Lulus
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Secara lebih jelasnya nilai postes siklus Il yamemleh dikonversikan ke

dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihaiegabel di bawabh ini:

Tabel 4.6
Persentase K elulusan Siswa Berdasarkan Nilai Postes Siklus|1
Interval Nilai Per sentase Keterangan
>9 1(3,57%) A (lulus Istimewa)

8,00 — 8,99 2(7,14%) B (Lulus Amat Baik)
7,00 — 7,99 11 (39,29%) C (Lulus Baik)

< 6,99 14 (50%) D (Belum Lulus)

Jumlah 28 orang

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil j@elsiswa setelah nilai
dikonversi ke dalam standar kualifikasi nilai setolYang masuk kategori A ada
1 orang; 2 orang masuk ke dalam kategori B; 11graasuk kategori C; dan 14
orang masuk kategori D. Hasil belajar pada siklmsehunjukkan nilai rata-rata
kelas 6,21 termasuk D atau belum lulus dengan ataseliasi 1,34. Siswa yang
telah lulus belajarnya sebanyak 14 orang siswangghi prestasi belajar siswa

pada siklus Il meningkat 14,29% dibandingkan posildss I.

c. Refleks Tindakan Siklusll

Berdasarkan hasil analisis di atas, menunjukkanwhahahap-tahap
pembelajaran PDTM dengan menggunakan model perabamtakooperatif teknik
two stay two stray pada siklus Il dapat meningkatkan hasil belajawai
Beberapa hasil dari pembelajaran siklus Il diamigeia
1) Tahap penyampaian materi sudah cukup lancar, kassma yang sering

membuat kagaduhan dapat dikondisikan.
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2) Siswa sudah mulai berani untuk mengajukan pertanyaiau gagasan
meskipun belum maksimal.
3) Kegiatan kelompok sudah cukup kondusif, dengan yalapenempatan
tempat duduk antar siswa yang diberi jarak rekaifauhan.
4) Pelaksanan postes siklus Il lebih lancar dibandingkengan siklus |.
5) Pelaksanaan pembelajaran telah sesuai denganialaids.
Namun demikian masih terdapat beberapa kekurangag menuntut adanya
perbaikan pada tindakan siklus selanjutnya Kekwaangi diantaranya:
1) Tahap penyajian materi
a. Kekurangan/kendala yang dihadapi:
 Pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkarn easing.
b. Saran perbaikan:
* Siswa diberikan bimbingan untuk mengemukakan gagalsdam
bentuk lisan, guru menekankan siswa untuk mempeleateri di
rumah. Selain itu, siswa diharuskan mencatat seesfanyaan yang
muncul dalam diskusi.
2) Tahap diskusi
a. Kekurangan/kendala yang dihadapi:
* Masih terdapat kelompok yang pasif, siswa yangabauttidak dapat

mengungkapkan hasil diskusi yang diperoleh padankebk asal.
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b. Saran perbaikan:

* Guru lebih menekankan siswa untuk berperan aktifanda
menjelaskan hasil dari tiap-tiap diskusi baik iasih diskusi dalam
kelompok asal maupun kelompok baru.

3) Tahap evaluasi (postes)
a. Kekurangan/kendala yang dihadapi:

 Tidak semua siswa mampu menyerap materi secardukdasan,
sehingga nilai yang diperoleh belum termasuk katdglus.

b. Saran perbaikan:

»  Guru memberikan rangkuman dari tiap-tiap matergydisampaikan
untuk dipelajari lebih dalam di rumah masing-masing

* Guru menyarankan agar kegiatan belajar kelompokidak hanya
dilakukan di sekolah, akan tetapi di luar jam @ pun dapat

dilaksanakan.

5. Tindakan dan Hasil Pembelajaran Siklus|ll
a. Tindakan dan Pembelajaran Siklus|ll

Proses pembelajaran pada siklus Il dilaksanak#mdaatu kali pertemuan,
yaitu pada hari Selasa tanggal 15 April 2008. Pémdoran pada siklus Il
membahas tentang materi “Beban utama pada poresiib&ajaran dilakukan
selama dua jam pelajaran (2 x 45 menit) dengan resguapakan model
pembelajaran kooperatif tekniwo stay two stray. Pelaksanaan kegiatan siklus Ill

secara rinci diuraikan sebagai berikut:
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1) Tahap Pembukaan

Alokasi waktu yang digunakan pada tahap ini addamenit. Kegiatan
diawali oleh guru dengan memerintahkan siswa uberklo’a sebelum memulai
pelajaran. Selanjutnya guru mengecek kehadiranasiSiswa yang hadir pada
siklus Il sebanyak 28 orang dari total keseluruBarsiswa. Guru mengumumkan
kelompok yang memperoleh nilai tertinggi pada skdgebelumnya, kelompok G
memperoleh nilai paling tingghilai kelesuruhan LKS pada siklus 111 terlampir
pada lampiran C hal. 147). Kegiatan selanjutnya guru memberikan arahandeepa
siswa tentang pelaksanaan pembelajaran koopeektiikitwo stay two stray.
Kemudian guru mengingatkan kembali materi yang allbahas pada saat itu.
2) Tahap penyajian materi

Pada tahap ini guru mengalokasikan waktu 10 meairu kemudian
menanyakan kepada siswa “Apakah kalian sudah sayk wbelajar?”, semua
siswa serentak menjawab “Siap pak”. Inti dari magang disampaikan adalah
menghitung momen puntir, sudut puntir poros, damgh#ung perbandingan
daya dengan putaramdteri terlampir hal. 97). Pada tahapan penyajian materi,
guru mengajukan pertanyaan “Apa yang kalian ketatemgenai sudut puntir?”
kebanyakan siswa mampu menjawab, dan jawaban ymhkgnakakan relatif
mirip yaitu sudut puntir terbentuk dari arah gaymtr yang bekerja pada suatu
poros. Selanjutnya guru meneruskan materi. Dalanygrepaian materi, selain
menerangkan tentang konsep guru juga memberikarnottoaplikasi pada
kehidupan sehari-hari. Keaktifan siswa pada prpsesbelajaran tindakan Il ini

sudah semakin baik, Hal ini ditandai dengan siswalaimberani untuk
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mengajukan gagasan atau pertanyatanla(mpir pada lampiran C hal. 163 foto
no.8). Melihat hal tersebut, pada siklus Il siswa mgokan peran aktifnya
dalam proses pembelajaran dan merespon baik teripeasabelajaran yang telah
dilaksanakan.
3) Tahap diskusi kelompok

Siswa dikondisikan untuk berpindah tempat duduk d&nbaur dengan
kelompoknya masing-masing. Pembagian kelompok maaiha seperti pada
tindakan | pembagian kelompok terlampir pada lampiran C hal. 155). Pada tahap
diskusi ini alokasi waktu 30 menit. Kegiatan selémya, guru membagikan LKS
pada tiap-tiap kelompok. LKS berisi latihan-latihemal yang harus dikerjakan
siswa selama proses diskusi. Dalam LKS ini juganditahkan rangkuman dari
materi yang sedang dibahas pada saat itu. Dislargj Yerjadi antara para tamu
dan tuan rumah terjadi semakin landarlémpir pada lampiran C hal 162 foto
no.1).
4) Tahap evaluasi

Siswa dikondisikan untuk kembali ke tempat dudukegenbari merapikan
barisan kursinya. Kemudian guru membagikan soaepasiklus Il kepada tiap-
tiap siswa $oal postes siklus 111 terlampir pada lampiran C hal. 117). Banyaknya
pertanyaan adalah 10 butir pertanyaan dengan geaispilihan berganda, lama
waktu yang digunakan 25 menit. Guru selalu aktikbiing mengawasi kegiatan
siswa dan sesekali menegur secara tegas siswanyaladgukan tindakan yang

menyimpang, sehingga kegiatan tes siklus Il bandhncar dan tertib. Setelah
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semua siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya, kegiaiakhiri dengan

membahaas soal postes siklus Ill. Pembahasanmscalama 10 menit.

5) Tahap penutupan

Guru bersama siswa menarik kesimpulan terhadap pasibelajaran yang
telah dilaksanakan pada saat itu. Kemudian guru emniatahkan siswa untuk
berdo’a sebelum mengakhiri pelajaran. Kegiatan fpgran ini berlangsung

selama 10 menit.

b. Hasl Pembelajaran Siklus|l1
Hasil pembelajaran pada siklus Il berupa hasiltgwssiklus 1l dengan
jumlah butir soal sebanyak sepuluh butir. Beriknit disajikan daftar siswa

berdasarkan kategori kelulusan:

Tabel 4.7
Daftar Siswa Berdasarkan Kategori Kelulusan pada Siklus|11
No. Siswa Nilai Keterangan
1 Gl 9 A (lulus Istimewa)
2 E3 9 A (lulus Istimewa)
3 D3 9 A (lulus Istimewa)
4 G4 9 A (lulus Istimewa)
5 A2 9 A (lulus Istimewa)
6 G3 8 B (Lulus Amat Baik)
7 G2 8 B (Lulus Amat Baik)
8 D4 8 B (Lulus Amat Baik)
9 D2 8 B (Lulus Amat Baik)
10 D1 8 B (Lulus Amat Baik)
11 C2 8 B (Lulus Amat Baik)
12 C1l 8 B (Lulus Amat Baik)
13 B2 8 B (Lulus Amat Baik)
14 Al 8 B (Lulus Amat Baik)
15 F4 7 C (Lulus Baik)
16 F3 7 C (Lulus Baik)




Lanjutan Tabel 4.7

No. Siswa Nilai Keterangan
17 E4 7 C (Lulus Baik)
18 E2 7 C (Lulus Baik)
19 E1l 7 C (Lulus Baik)
20 C4 7 C (Lulus Baik)
21 C3 7 C (Lulus Baik)
22 B4 7 C (Lulus Baik)
23 B3 7 C (Lulus Baik)
24 Bl 7 C (Lulus Baik)
25 A4 7 C (Lulus Baik)
26 F2 6 D (Belum Lulus)
27 F1 6 D (Belum Lulus)
28 A3 5 D (Belum Lulus)

Jumlah 211

Rata-rata 7,54

Per sentase 75,4

Kategori C (Lulus Baik)
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Secara lebih jelasnya nilai postes siklus Il yaiqgeroleh dikonversikan ke

dalam standar nilai, maka hasilnya dapat dilihaiepgabel di bawah ini:

Tabel 4.8
Per sentase Kelulusan Siswa Berdasarkan Nilai Postes Siklus|11
Interval Nilai Per sentase Keterangan
=9 5 (17,86%) A (lulus Istimewa)

8,00 — 8,99 9 (32,14%) | B (Lulus Amat Baik)
7,00 — 7,99 11 (39,29%) C (Lulus Baik)

<6,99 3 (10,7%) D (Belum Lulus)

Jumlah 28 orang

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil belajansisetelah nilai dikonversi ke
dalam standar kualifikasi nilai sekolah. Yang makakegori A hanya 5 orang
siswa; B ada 9 orang siswa; 11 orang masuk katggodan 3 orang masuk
kategori D. Hasil belajar pada siklus 1l menunjakknilai rata-rata kelas 7,54

termasuk C atau lulus baik dengan standar devi@9. (biswa yang telah lulus
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belajarnya sebanyak 25 orang siswa, sehingga peatary pemahaman siswa

pada siklus Il meningkat 28,57% dibandingkan tkkis II.

c. Refleks Tindakan Siklusll|
Berdasarkan hasil analisis di atas, menunjukkarwhattalam tahap-tahap

penerapan model pembelajaran kooperatif telwik stay two stray pada mata

pelajaran PDTM telah berjalan dengan baik dan taygeg telah direncanakan
sebelumnya dapat tercapai. Beberapa hasil yangotipe pada pembelajaran
siklus Il ini diantaranya:

1) Hasil belajar siswa meningkat dibandingkan dengdossl|.

2) Proses pembelajaran berjalan dengan baik, siswaredu berdiskusi dengan
kelompoknya.

3) Keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapatbyatituju pada apa
yang ingin disampaikannya. Lebih berani mengung&aplpertanyaan
ataupun gagasan.

4) Proses pembelajaran lebih kooperatif.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa keurskgkurangan yang
menuntut perbaikan dalam proses pembelajaran untrkdapatkan hasil yang
maksimal. Kekurangan-kekurangan tersebut menunjukkaahwa proses
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) harus terus dilak&an terutama oleh para

guru di sekolah.
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6. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan penilaian tes dari tiap-tiap siklusnyaés pra tindakan (pretes),
postes siklus I, postes siklus Il, postes siklusdiperoleh hasil seperti yang

tertera pada gambar 4.2 berikut ini:

lantl

0

(=]

S

[a]

pretes postes|  postesll  postes i
Gambar 4.2 Pencapaian Nilai Rata-Rata Hasil Tes Tiap Siklus
Berdasarkan gambar 4.2 pencapaian nilai rata-ratl tes tiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari nitata-rata yang dicapai oleh
siswa pada tiap siklusnya.
a. Rata-rata tes pada siklus | meningkat 2,1 poin midibgkan dengan tes
pratindakan.
b. Rata-rata tes pada siklus Il meningkat 0,50 dibagidin tes pada siklus |
c. Rata-rata tes siklus Il meningkat 1,33 dibandimgangan siklus 1.
Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan présagar siswa dapat
dilihat berdasarkan Normalisasi Gain dari siklsaimpai siklus Il pada gambar

4.3 berikut.
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Gambar 4.3 Persentase Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Tiap Siklus

Berdasarkan gambar di atas, prestasi belajar daritipdakan ke siklus |

mengalami peningkatan sebesar 53,57% dengan kateglang. Dari siklus | ke

siklus 11, prestasi belajar mengalami peningkatmesar 17,54% dengan kategori

rendah. Adapun dari siklus Il ke siklus Il yangjaeli adalah peningkatan prestasi

belajar sebesar 42,50% dengan kategori sedakegeluruhan peningkatan

prestas belajar berdasarkan n-gain pada tiap siklus terlampir hal. 152).

7. ~DataHasll Angket Respons Siswa

Data hasil angket respons berupa tanggapan sispe déihat pada tabel di

bawah ini:
Dalam %
No. Pernyataan ST S R | TSISTS
Materi yang diberikan oleh guru kurang
1 berhubungan dengan tujuan pembelajaran, 114 2¢ 3 57/60,7121,43
" | sehingga saya kesulitan untuk menyerap
materi
Dengan belajar kelompok saya lebih mudah i
2. | dalam memahami materi beban utama p&fe {23,591 3,57/14,2¢ -
poros.
3 Penyampaian materi yang diberikan gurg 2964 2910.7110,77 -
" | secara garis besar dapat saya pahami.
4 Saya tidak dapat berkonsentrasi ugtuk 14.2910,7157,1417,86
" | berdiskusi karena situasi yang kurang
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kondusif.

Dalam kegiatan belajar kelompok terda
kerja sama yang baik diantara sesa
anggota.

pat
irhd4

64,29

117,86

10,71

Menurut saya penilaian berdasarkan po
dirasa kurang objektif.

stes

7,14

10,71

60,72

21,43

Pengelompokkan siswa yang hetero
dalam kelompok membuat saya mer
rendah diri.

jen
Asa

3,57

32,14

46,43

17,86

Penilaian yang diberikan dalam pos
membuat saya termotivasi untuk menj
yang terbaik.

tes

14,2

60,71

114,29

10,71

Model pembelajaran kooperatif tekniko
stay two stray membuat saya jenuh dz
bosan.

AN~

10,71

21,43

60,72

7,14

10.

Saya tidak suka membantu teman s
kelompok untuk menyelesaika
permasalahan yang diberikan guru.

atu

10,71

17,86

14,29

53,51

3,57

11.

Pengelompokkan siswa yang hetero
dalam belajar kelompok membantu sz
dalam mempelajari materi beban uta
pada poros.

jen

92 14
ma

42,86

»10,71

14,2¢

12.

Saya sangat senang belajar dengan model

pembelajaran kooperatif teknikwo stay
two stray.

35,71

46,43

17,8¢

13.

Penilaian berdasarkan hasil kelompg
membuat saya menjadi minder.

ok

7,14

17,86

39,2

35,71

14.

Dengan model pembelajaran = kooper
teknik two stay two stray menumbuhkar
sikap kritis dan kreatif.

Atif
117,85

64,24

114,29

3,57

15.

Nilai yang diperoleh saya berpengaruh

terhadap hasil kelompok, sehingga s
termotivasi untuk mengerjakan soal-s
lebih baik.

2§71
pal

71,44

110,71

7,14

16.

Materi beban utama pada poros ya
diajarkan guru dengan model pembelaja
kooperatif teknik two stay two  stray
membuat saya tidak dapat memah:
materi.

Ang
ran

ami

14,26

021,43

57,14

7,14

17.

Saya berharap agar materi lain d
diajarkan dengan menggunakan m
pembelajaran kooperatif teknikwo stay
two stray.

pat
del 1/

46,43

7,14

14,29

18.

Saya menyukai mata pelajaran pengetal

a5

dasar teknik mesin.

64,29

125,00

7,14
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Saya merasa bingung dengan maqdel |
19. | pembelajaran teknikwo stay two stray | - 7,14)21,4353,5117,86
yang diterapkan guru karena terlalu rumit.
Mata pelajaran pengetahuan dasar teknik
20. | mesin merupakan mata pelajaran yang [22:0010,7164,2¢ -
membosankan.

Angket respons berupa tanggapan siswa dibuat derggm@an untuk
memperoleh gambaran secara nyata dari model pearaglakooperatif teknik
two stay two stray yang diterapkan pada mata pelajaran PDTM. Angkspans
ini diberikan kepada siswa setelah proses pembafagilaksanakan dari siklus |
sampai siklus lll. Interpretasi data angket resploeisipa tanggapan siswa lebih
jelasnya adalah sebagai berikut:

a. Tanggapan siswa terhadap tahapan pembelajaran riatibpeknik two stay
two stray

Berdasarkan hasil angket yang digunakan untuk megj@aanggapan siswa
terhadap tahapan pembelajaran kooperatif tekwik stay two stray diketahui
bahwa sebanyak 92,86% siswa menunjukkan respong pasitif terhadap
penyajian materi yang diberikan oleh guru. Dengamdeh pembelajaran seperti
ini siswa merasa lebih tertarik pada materi yamgldjari. Rasa ketertarikan ini
dapat timbul karena dalam pelaksanaan pembelaj&@operatif terjadi
pembagian tugas, hal tersebut membuat siswa tedkfu terbebani dengan tugas
yang diberikan. Suasana belajar dalam kelompolaliterjlebih demokratis,
keakraban antar siswa pun dapat terjalin yang niaikan sebanyak 85,12%
siswa merasa belajar menjadi lebih menyenangkaanyalpostes yang diberikan

setelah selesai pembelajaran, menuntut sistem ap@milyang tepat untuk
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digunakan. Berdasarkan hal tersebut 86,61% siswmkae bahwa sistem
penilaian yang digunakan oleh guru dapat membuswasilebih aktif dan
termotivasi untuk selalu menjadi yang terbaik psetzap tahapan pembelajaran.
b. Tanggapan siswa terhadap model pembelajaran kaddpetenik two stay

two stray yang diterapkan pada mata pelajaran PDTM

Hasil yang didapat dari angket menunjukkan bahwaaimerasa senang
belajar PDTM dengan menggunakan model pembelajavaperatif tekniktwo
stay two stray. Hal ini ditunjukkan dengan hampir seluruhnya sisyakni

sebanyak 84, 82% siswa menunjukkan respons yairiiif.pos

B. Pembahasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dale@merapan model
pembelajaran kooperatif teknitvo stay two stray terdapat beberapa temuan
esensial, sebagai berikut:
a. Adanya peningkatan prestasi belajar siswa dariskhus ke siklus lainnya.
b. Adanya peningkatan jumlah siswa yang lulus daru ssiklus ke siklus
lainnya.
c. Adanya respons yang positif dari siswa terhadapaksehaan model
pembelajaran kooperatif teknikio stay two stray
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ternyataetnoeimbelajaran kooperatif
teknik two stay two stray dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata Heedjar siswa dari satu siklus ke

siklus lainnya. Kenyataan ini sesuai dengan karuskite dari model pembelajaran
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kooperatif yaituindividual accountabiliy, social skill, positive interpendence,
group processing. Dengan karakteristik-karakteristik tersebut, g bahwa
siswa merasa senang dan aktivitas belajar pun dielghih menyenangkan.
Adanya rasa senang dalam belajar mempengaruhi skenggp siswa terhadap
materi, siswa lebih mudah menyerap materi bebanaifzada poros. Rasa senang
yang diperlihatkan siswa tersebut tergambar dasinga respons yang positif
terhadap pelaksanaan model pembelajaran koopekatikttwo stay two stray.
Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme (Muslidvi. 2007: 229) bahwa
“Pendekatan konstruktivis dalam pengajaran menarapkmbelajaran kooperatif
secara ekstensif, yakni siswa akan lebih mudah rnamiakonsep-konsep yang
sulit apabila mereka mendiskusikan dengan temannya”

Adanya langkah-langkah atau tahapan dalam pela&samp@mbelajaran
kooperatif tekniktwo stay two stray membuat siswa merasa lebih terorganisir
dalam belajar. Selain itu, siswa dituntut aktifageh pembelajaran, baik dari
mulai pendahuluan sampai tahap penutupan. Denganyadkerjasama dalam
kelompok, menutut siswa saling berbagi satu sanma HKal ini sesuai dengan
pendapat Arends (Fatimah, E. 2006: 11) bahwa ‘Pkgavan kooperatif adalah
sutu model mengajar yang penekanannya siswa betigéam kelompok
heterogen untuk menguasai materi pelajaran teftentu

Selain adanya nilai positif dari pelaksanaan mqubghbelajaran kooperatif,
terdapat pula sisi negatifnya. Hal ini terlihat idpeningkatan prestasi belajar

siswa yang masih termasuk ke dalam kategori sedang.



